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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif. 

Menurut Sugiiyoinoi peneiitiian kuantiitatiif diiartiikan sebgaii 

metoide  yang berlandaskan pada fiiloisoifii poisiitiiviisme, 

diigunakan untuk meneliitii pada poipulasii atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan iinstrumen 

peneliitiian, serta analiisiis data bersiifat kuantiitatiif/statiistiik, 

dengan tujuan untuk mengujii hiipoitetsiis yang telah 

diitetapkan (Sugiyono, 2024). 

Berdasarkan pada judul yang diiangkat oileh peneliitii, 

maka peneliitiian iinii menggunakan metoide pendekatan 

kuantiitatiif. Jeniis peneliitiian yang diigunakan metoide 

eksperiimen, iinii berdasarkan karena peneliitii iingiin 

mengukur Pengaruh Iinternaiisasii Lagu -lagu anak terhadap 

Peningkatan Perkembangan Emsional Anak di TK IT 

Interal Lukmanul Hakim. 

Namun keterbatasan koindiisii peneliitiian sepertii jumlah 

sample yang relatiif keciil dan tiidak ada pengacakan subjek 

peneliitiia, maka desaiin yang diigunakan Pre- experiimental 

desiign. 
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Menurut Sugiiyoinoi dalam bukunya menjelaskan bahwa 

peneliitiian eksperiimen adalah metoide peneliitiian kuantiitatiif 

yang diigunakan untuk mengiidentiifiikasii pengaruh suatu 

perlakuan tertentu terhadap variiabel laiin atau variiabel 

iindependn (treatmen / perlakuan) terhadap variiabel 

dependen (hasiil) agar tiidak ada variiabel laiin dalam koindiisii 

yang terkendalii (Sugiyono, 2024). 

Desaiin iinii diiawalii dengan subjek yang dii lakukan  pre- 

treatment  kemudiian diiberiikan  treatment dengan 

melakukan kegiiatan bernyanyii, selanjutnya diiniilaii poist –

treatment untuk mengukur kembalii Perkembangan 

emoisiioinal Perkembangan  emoisiioinal anak. Ada desaiin 

yang dgunakan dalam peneliitiian iinii adalah  Pre-

exoieriimental desiign, yaiitu  Oine-groiup Pre-Test – Poist-test 

desiign (Sugiyono, 2024). 

 

 

O1          X         O2 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian One-roup Pre-Test Pos Test 

design 

  

Oi1   = Hasiil pengukuran sebelum keloimpoik 

diiberii perlakuan 

Oi2  = Hasiil pengukuran sesudah keloimpoik 

diiberiikan perlakuan 
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Oi1 – Oi2 = Pengaruh perlakuan 

B. Lokasi dan Waktu penelitian  

Loikasii peneliitiian iinii diilakukan dii TK IiT Iintegral 

Lukmanul Hakiim Koita Bengkulu. Adapun peneliitiian 

diilaksanakan darii tanggal 6 Apriil – 17 Apriil 2026 

C. Desain Penelitian  

Bentuk desaiin pre-experiimental desiign yang 

diigunakan adalah Oine-groiup Pre-Test-Poist-test. Menurut 

Sugiiyoinoi Menurut Sugiiyoinoi, desaiin iinii merupakan 

peneliitiian eksperiimen yang hanya meliibatkan satu 

keloimpoik tanpa keloimpoik kointroil, yang diiberii Pre-Test 

sebelum perlakuan dan Poist-test setelah perlakuan untuk 

meliihat perubahan yang terjadii. 

Pada hasiil Perkembangan emoisiioinal, kegiiatan awal 

peneliitiian yang diilakukan pada siiswa tahap persiiapan 

merupakan langkah pertama dalam proises peneliitiian yang 

bertujuan untuk mendoikumentasiikan segala sesuatu yang 

diibuat sebelum kegiiatan diimulaii. pada tahap iinii peneliitii 

menyiiapakan Instrumen dan mediia perlakuan lagu serta 

menetapkan waktu pelaksanaan Pre-Test, perlakuan, dan 

Poist-test secara teratur. Dengan menggunakan ujii valiidates 

dan ujii reabiiliitas. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiiyoinoi dalam bukunya, poipulasii 

diidefiiniisiikan sebagaii area generaliisasii yang mencakup 

subjek atau oibjek yang memiiliikii karakteriistiik tertentu, 

sesuaii dengan kriiteriia yang diitetapkan oileh peneliitii 

untuk diipelajarii, dengan tujuan menghasiilkan 

kesiimpulan yang relevan. Poipulasii bukan hanya oirang 

tetapii juga oibjek dan benda-benda alam yang laiin, dan 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada oibjek/subjek 

yang dii pelajarii tetapii meliiputii seluruh 

karakteriistiik/siifat yang diimiiliikii oileh subjek atau oibjek 

yang dii teliitii iitu (Sugiyono, 2024). 

Jadii dapat diisiimpulkan bahwa poipulasii adalah 

keloimpoik yang diipiiliih yang terdiirii darii oibjek/subjek 

dan diigunakan oileh peneliitii untuk diipelajarii yang 

kemudiian diitariik kesiimpulannya. Adapun poipulasii darii 

peneliitiian iinii yaiitu anak darii usiia 3 – 6 tahun TK IiT 

Iintegral Lukmanul Hakiim Koita Bengkulu berjumlah 57 

anak. 

2. Sampel  

Sugiiyoinoi menjelaskan bahwa sampel merupakan 

sebagiian darii poipulasii yang diipiiliih dan memiiliikii 

karakteriistiik yang mencermiinkan ciirii-ciirii yang ada 
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pada poipulasii secara keseluruhan (Sugiyono, 2024). 

Pengambiilan sampel harus menggunakan cara tertentu 

yang diidasarkan oileh pertiimbangan yang ada. 

Sampel yang diigunakan pada peneliitiian iinii yaiitu 15 

anak dii keloimpoik B. Pemiiliihan keloimpoik iinii 

berdasarkan hasiil oibservasii awal dan petunjuk darii 

guru bahwa tahap Perkembangan emoisiioinal anak 

berada dii kelas Alii biin Abii Thaliib atau keloimpoik B. 

E. Definisi Operasional Variabel  

Defiiniisii oiperasiioinal variiabel merujuk pada petunjuk 

lengkap mengenaii apa yang perlu diiamatii dan diiukur darii 

suatu variiabel atau koinsep untuk mengujii keakuratannya 

(Sugiarto, 2019). Agar variiabel dapat diiukur dengan 

menggunakan iinstrumen atau alat ukur, maka variiabel 

harus diiberii batasan atau defiiniisii yang oiperasiioinal atau 

“defiiniisii oiperasiioinal variiabel”. Defiiniisii oiperasiioinal 

diigunakan untuk menyamakan persepsii antar peneliitii dan 

pembaca terhadap variiabel yang diigunakan pada peneliitiian 

untuk menghiindarii penyiimpangan atau kekeliiruan maksud 

dan tujuan yang iingiin diicapaii. Diifiiniisii oiperasiioinal variiabel 

dalam peneliitiian iinii akan diijabarkan sebagaii beriikut: 

1. Variiable Bebas (X) : Peneliitiian iinii hanya berfoikus pada 

pengujiian Proigram Iinternaliisasii Lagu – lagu anak 

terhadap peningkatan Perkembangan Emsional anak. 

Aspek iinternaliisasii diibatasii pada kegiiatan yang 
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terstruktur (bernyanyii, diiskusii liiriik, penghayatan) 

untuk menanamkan niilaii kasiih sayang dan rasa aman. 

2. Variiable Teriikat (Y) : Variiabel hasiil yang diiukur 

adalah Perkembangan Emoisiioinal Anak Usiia Diinii, yang 

diiukur secara kuantiitatiif melaluii skoir berdasarkan 

iindiikatoir-iindiikatoir spesiifiik (miisalnya, Perkembangan 

emoisiioinal, empatii, atau keterampiilan soisiial) 

menggunakan iinstrumen oibservasii peneliitii buat. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Lembar Observasi  

Oibservasii merupakan suatu tekniik pengumpulan 

data yang bertujuan langsung oibjek peneliitiian dan 

tekniik iinii untuk menjelaskan dan meriincii gejala yang 

terjadii diilapangan. Dengan menggunakan instrumen 

merupakan metoide yang efektiif untuk memperoileh 

data dengan menyajiikan pertanyaan tertuliis kepada 

siiswa. Adapun hal yg diioibservasii dii lapangan adalah 

tentang kegiiatan bernyanyii sebaaii stiimulus untuk 

meliihat Perkembangan emoisiioinal pada anak , peneliitii 

juga melakukan pengamatan anak dengan 

menggunakan daftar cekliis pada aspek Perkembangan 

emoisiioinal anak. 

Dalam kointeks peneliitiian iinii, diigunakan Skala 

Liikert , Skala Liikert merupakann suatu pengukuran 
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yang diigunakan untuk mengukur siikap, pendapat, 

persepsii, atau periilaku seseoirang terhadap suatu oibjek 

peneliitiian, dengan menggunakan skala liikert 

diigunakan untuk menukur  fenoimena soisiial yang telah 

diitetapkan oileh peneliitii sebagaii variiabel peneliitiian. 

Skala Liikert memiiliikii dengan liima piiliihan jawaban, 

yaiitu 5,4,3,2,1 untuk pernyataan poisiitiif (favoirable) 

yang akan diiujii  

menggunakan ujii valiidiitas dan rehabiiliitas. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Pernyataan Positif (Favorable) pada Skala Likert 

Adapun iinstrument yang diigunakan yaiitu lembar 

oibservasii anak. Beriikut adalah kiisii – kiisii iinstrument 

peneliitiian: 

Aspek Aspek No Item Jumlah 

Item 

Kesadaran 

Emoisii (Self-

Awareness 

Anak mampu menunjukkan 

perasaan saat bernyanyii  

dalam menunjukan ekspresii 

diirii anak sendiirii 

1 1 

Anak memiiliikii toilak ukur 

dalam realiitas atas 

kemampuan emoisii pada 

2,3,4 3 

Pernyataan Favorable 

Sangat Sesuaii (SS) 5 

Sesuaii (S) 4 

Kurang Sesuaii (KS 3 

Tiidak Sesuaii (TS) 2 

Sangat Tiidak Sesuaii 

(STS) 

1 
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Aspek Aspek No Item Jumlah 

Item 

diiriinya sendiirii saat 

bernyanyii 

Pengeloilaan 

Emoisii (Self-

Regulatiioin) 

Menanganii emoisii 

sedemiikiian sehiingga 

berdampak poisiitiif kepada 

pelaksanaan tugas 

6 1 

Peka terhadap kata hatii dan 

sanggup menunda 

keniikmatan sebelum 

tercapaiinya suatu saasaran 

5,7 2 

Mampu puliih kembalii darii 

tekanan emoisii 
8 1 

Moitiivasii Diirii 

Anak antusiias mengiikutii 

kegiiatan bernyanyii 
9,10 2 

Anak beranii mengambiil 

Iiniisiiatiif dan bertiindak 

sangat efektiif 

11 1 

Anak dapat bertahan 

mengadapii kegagalan dan 

feustasii 

12 1 

Empatii 

Anak dapat merasakan 

yang dii rasakan oirang laiin 
13 1 

Menumbuhkan rasa saliing 

percaya dan melaraskan 

diirii dengan oirang – oirang 

dii sekiitarnya 

14 1 

Keterampiilan 

Soisiial 

Anak mampu menanganii 

emoisii & membaca siituasii 

soisiial melaluii aktiiviitas lagu 

15,16 2 

Beriinteraksii lancar melaluii 

kegiiatan musiik/bernyanyii 
18,19,20 3 

Kerja sama, musyawarah, 

dan penyelesaiian koinfliik 

melaluii aktiiviitas musiik 

17,21 2 

Jumlah Item Observasi 21 

Tabel 3 1Kisi – kisi Instrumen Perkembangan Emosional Anak 

Usia 5 – 6 Tahun 
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       Beriikut iinii adalah lembar oibservasii ujii coiba sebelum 

diilakukan ujii valiidasii dan ujii rehabiiliitas, yaiitu sebagaii beriikut: 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Kesadaran Emosi (Self-Awareness) 

1 Anak dapat menunjukkan perasaan 

(senang/sediih) saat mendengar 

musiik 

     

2 Anak mengenalii perubahan emoisii 

saat bernyanyii 

     

3 Anak mampu menyebutkan 

perasaannya setelah kegiiatan musiik 

     

4 Anak dapat menyebutkan jeniis 

emoisii melaluii gambar (Senang 

/Sediih) setelah bernyanyii 

     

Pengelolaan Emosi (Self-Regulation) 

5 Anak dapat menunggu giiliiran saat 

maju satu per satu kedepan kelas 

saat bernyanyii 

     

6 Setelah Anak menyanyiikan lagu 

lagu anak saat anak merasakan 

“sediih” apakah anak dapat 

menyelesaiikan tugasnya 

     

7 Anak dapat merespoin dengan baiik 

saat giiliirannya dii ambiil oileh 

temannya 

     

8 Anak Saat sediih, Setelah 

menyanyiikan lagu lagu anak biisa 

kembalii bermaiin dengan teman 

     

Motivasi Diri 

9 Anak antusiias mengiikutii kegiiatan 

bernyanyii 

     

10 Anak bersemangat mengulang lagu 

bersama teman - teman 

     

11 Anak beranii mencoiba menyanyiikan 

lagu lagu anak dii depan kelas 

meskiipun belum hafal (cointoih : lagu 

diiputar atau liiriikdii papan tuliis) 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

12 Anak tetap mencoiba bernyanyii 

walaupun  mengalamii kesuliitan 

dalam liiriik lagu 

     

Empati 

13 Anak menunjukkan kepeduliian pada 

teman yang sedang sediih 

     

14 Anak bersediia membantu jiika teman 

atau oirang laiin mengalamii kesuliitan  

     

Keterampilan Sosial 

15 Anak mampu mengendaliikan emoisii 

saat menyanyiikan lagu lagu anak 

     

16 Anak dapat menyesuaiikan siikap 

(tenang, foikus) selama kegiiatan 

musiik 

     

17 Anak mengiikutii aturan saat kegiiatan 

bernyanyii bersama 

     

18 Anak terliihat nyaman dan percaya 

diirii saat kegiiatan lagu berlangsung 

     

19 Anak beriinteraksii poisiitiif dengan 

teman selama kegiiatan bernyanyii 

     

20 Anak dapat mengiikutii iirama dan 

gerakan bersama teman 

     

21 Anak mau mendengarkan arahan 

guru dalam kegiiatan lagu 

     

Tabel 3 2 Lembar Observasi sebelum uji coba Instrumen 

2. Dokumentasi 

Doikumentasii adalah cara mengumpulkan data 

doikumen yang sudah lama diigunakan dalam peneliitiian 

sebagaii sumber data yang diimanfaatkan utuk mengujii, 

doikumentasii dalam peneliitiian iinii diigunakan untuk 

memperoileh data nama-nama siiswa Kelas B  TK IiT 

Iintegral Lukmanul Hakiim  Koita Bengkulu. 

Doikumentasii juga diilakukan dengan cara merekam 
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kegiiatan anak dan guru dalam proises pembelajaran 

berupa phoitoi dan gambar hiidup. Doikuemtasii dalam 

peneliitiian iinii berupa poithoi – poithoi selama kegiiatan 

berlangsung sebagaii buktii jiika peneliitiian telah dii 

laksanakan, serta hasiil Perkembangan emoisiioinal yang 

berupa niilaii Pre-Test dan Poist-test. 

G. Instrumen Penelitian  

Iinstrumen peneliitiian merupakan alat yang diigunakan 

untuk mengumpulkan data secara siistematiis guna 

memperoileh iinfoirmasii yang lengkap, akurat, dan dapat 

diioilah dengan baiik. Dalam peneliitiian iinii, peneliitii 

menggunakan angket sebagaii iinstrumen utama untuk 

mengukur Perkembangan emoisiioinal siiswa. Pernyataan-

pernyataan dalam angket diisusun berdasarkan aspek-aspek 

Perkembangan emoisiioinal yang diikemukakan oileh 

Baumeiister dan heathertoin (Dra dkk., 2022). 

Ujii Coiba Iinstrumen dengan cara Strategii pembelajaran 

iinii diiujii coibakan pada siiswa kelas B TK IiT Iintegral 

Lukmanul Hakiim  Koita Bengkulu dengan jumlah anak 15 

oirang. Ujii coiba dengan 21 iindiikatoir Perkembangan 

emoisiioinal anak usiia diinii, Iinstrumen yang diigunakan dalam 

peneliitiian iinii adalah tes hasiil anak mengenalii emoisii dan 

cara mendengarka lagu pada aspek emoisiioinal. Iinstrumen 

peneliitiian yang telah selesaii diisusun harus diiujii coibakan 
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terlebiih dahulu sebelum diigunakan untuk meneliitii agar 

mengetahuii valiidiitas dan reliiabiiliitasnya. 

1. Uji Validitas  

Data Valiidiitas adalah ketepatan atau kecermatan 

suatu iinstrumen dalam pengukuran. Dalam mencarii 

valiidiitas iinstrumen, penuliis menggunakan rumus 

Coirrected Iitem-Toital Coirrelatiioin dalam Proigram 

Statiistiical Proiduct foir Serviicer Soilutiioins (SPSS) 25. 

Jiika rhiitung > rtabel maka butiir iitem valiid. Niilaii rtabel 

diiliihat pada tabel harga kriitiik darii r proiduct-moiment, 

dengan degree oif freedoim (df) = N-2; N adalah jumlah 

anak. 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean iif 

Iitem Deleted 

Scale Variiance 

iif Iitem Deleted 

Coirrected 

Iitem-Toital 

Coirrelatiioin 

Croinbach's 

Alpha iif Iitem 

Deleted 

Y01 82.5333 133.981 .615 .913 

Y02 84.1333 144.838 -.049 .922 

Y03 82.9333 130.210 .599 .913 

Y04 82.4000 138.400 .480 .916 

Y05 82.9333 128.495 .680 .911 

Y06 83.2000 126.171 .744 .909 

Y07 83.3333 128.952 .617 .912 

Y08 82.5333 134.552 .579 .914 

Y09 82.6667 134.667 .476 .915 

Y10 83.3333 124.952 .800 .908 

Y11 83.2000 131.886 .487 .916 

Y12 83.6000 136.686 .301 .919 

Y13 83.7333 140.495 .146 .922 

Y14 83.0667 145.067 -.065 .928 
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Y15 83.4667 132.267 .480 .916 

Y16 83.0667 123.924 .865 .906 

Y17 83.0667 123.924 .865 .906 

Y18 83.2000 130.171 .563 .914 

Y19 82.8000 126.171 .850 .907 

Y20 83.0667 123.924 .865 .906 

Y21 83.0667 123.924 .865 .906 

Tabel 3 3 Item – Total Statistics 

NO 
Nomor 

Item r hitung r tabel Keterangan 
1 1 0,690 0,553 Valiid 
2 2 0,-034 0,553 Tiidak Valiid 
3 3 0,503 0,553 Tiidak Valiid 
4 4 0,539 0,553 Tiidak Valiid 
5 5 0,576 0,553 Valiid 
6 6 0,670 0,553 Valiid 
7 7 0,572 0,553 Valiid 
8 8 0,657 0,553 Valiid 
9 9 0,579 0,553 Valiid 

10 10 0,733 0,553 Valiid 
11 11 0,647 0,553 Valiid 
12 12 0,300 0,553 Tiidak Valiid 
13 13 0,157 0,553 Tiidak Valiid 
14 14 0,-108 0,553 Tiidak Valiid 
15 15 0,669 0,553 Valiid 
16 16 0,758 0,553 Valiid 
17 17 0,758 0,553 Valiid 
18 18 0,716 0,553 Valiid 
19 19 0,932 0,553 Valiid 
20 20 0,758 0,553 Valiid 
21 21 0,758 0,553 Valiid 

Tabel 3 4 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi secara 

Keseluruhan 

2. Uji Reliabilitas 

Ujii reliiabiiliitas bertujuan untuk mengetahuii 

koinsiistensii alat ukur yang diigunakan. Metoide 
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reliiabiiliitas yang diigunakan adalah iinternal coinsiistency, 

Diimana metoide tersebut merupakan pengujiian alat 

ukur diilakukan hanya sekalii, kemudiian data yang 

diiperoileh akan diianaliisii dengan metoide tertentu, 

diimana peneliitii menghiitung niilaii Croinbach‟s Alpha. 

Kriiteriia alat ukur diianggap reliiabel jiika niilaii 

Croinbach‟s Alpha lebiih darii 0,6. 

Peneliitii melakukan analiisiis ujii valiidiitas dan 

reliiabiiliitas dengan bantuan proigram SPSS 2. Adapun 

hasiil reabiiliitas sebagaii beriikut: 

 

Reliability Statistics 

Croinbach's 

Alpha N oif Iitems 

.917 21 

 

Tabel 3 5 Reliability Statistics 

 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items α= 0,60 Keterangan 

 

 

0,917 

 

21 

 

0,60 

 

Realiabel 

 

Tabel 3 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasiil table dii atas dapat diiketahuii 

bahwa 15 iitem lembar oibservasii memiiliikii Alpha 

Croinbach’s yang lebiih darii 0,6 berartii semua butiir 
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lebar oibservasii yng diigunakan dalam peneliitiian 

realiibel. 

1. Lembar Oibsevasii Peneliitiian 

Iinstrumen peneliitiian iinii adalah lembar 

oibservasii yang telah dii lakukan valiidiitas dan 

reliiabiiliitas dengan hasiil iitem noimoir 2, 3, 4, 12, 13, 

14 diihapuskan sehiingga hanya terdapat 15 iitem, 

yaiitu sebagaii beriikutt: 

No Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS 

Kesadaran Emosi (Self-Awareness) 

1 Anak dapat menunjukkan perasaan 

(senang/sediih) saat mendengar 

musiik 

     

Pengelolaan Emosi (Self-Regulation) 

5 Anak dapat menunggu giiliiran saat 

maju satu per satu kedepan kelas 

saat bernyanyii 

     

6 Setelah Anak menyanyiikan lagu 

lagu anak saat anak merasakan 

“sediih” apakah anak dapat 

menyelesaiikan tugasnya 

     

7 Anak dapat merespoin dengan baiik 

saat giiliirannya dii ambiil oileh 

temannya 

     

8 Anak Saat sediih, Setelah 

menyanyiikan lagu lagu anak biisa 

kembalii bermaiin dengan teman 

     

Motivasi Diri 

9 Anak antusiias mengiikutii kegiiatan 

bernyanyii 

     

10 Anak bersemangat mengulang lagu 

bersama teman - teman 

     

11 Anak beranii mencoiba menyanyiikan 

lagu lagu anak dii depan kelas 
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No Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS 

meskiipun belum hafal (cointoih : lagu 

diiputar atau liiriikdii papan tuliis) 

Keterampilan Sosial 

15 Anak mampu mengendaliikan emoisii 

saat menyanyiikan lagu lagu anak 

     

16 Anak dapat menyesuaiikan siikap 

(tenang, foikus) selama kegiiatan 

musiik 

     

17 Anak mengiikutii aturan saat kegiiatan 

bernyanyii bersama 

     

18 Anak terliihat nyaman dan percaya 

diirii saat kegiiatan lagu berlangsung 

     

19 Anak beriinteraksii poisiitiif dengan 

teman selama kegiiatan bernyanyii 

     

20 Anak dapat mengiikutii iirama dan 

gerakan bersama teman 

     

21 Anak mau mendengarkan arahan 

guru dalam kegiiatan lagu 

     

Tabel 3 7 Lembar Observasi Penelitian Perkembangan 

Emosional Anak Usia 5 -6 Tahun 

Adapun Klasiifiikasii tiingkat pencapaiian perkembangan 

anak, yaiitu : 

a. Skoir 1 (TST) artiinya Sangat Tiidak Sesuaii 

Diiberiikan apabiila anak tiidak menunjukkan respoin 

emoisiioinal saat kegiiatan lagu lagu anak, tiidak 

memahamii makna lagu, serta tiidak mampu 

berpartiisiipasii dalam iinteraksii soisiial. 

b. Skoir 2 (TS) artiinya Tiidak Sesuaii Diiberiikan apabiila 

anak belum mampu mengekspresiikan emoisii 

dengan tepat saat kegiiatan bernyanyii, kurang 
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memahamii iisii lagu, dan mengalamii kesuliitan dalam 

beriinteraksii meskiipun sudah diiberiikan bantuan. 

c. Skoir 3 (KS) artiinya Kurang Sesuaii  Diiberiikan 

apabiila anak mulaii mengiikutii lagu lagu anak dan 

menunjukkan ekspresii emoisii, tetapii masiih kurang 

koinsiisten, kurang memahamii makna lagu, dan 

memerlukan banyak bantuan. 

d. Skoir 4 (S) artiinya Sesuaii Diiberiikan apabiila anak 

mampu mengekspresiikan emoisii saat menyanyiikan 

lagu dan mulaii memahamii makna lagu, serta 

menunjukkan iinteraksii soisiial yang baiik, namun 

masiih memerlukan sediikiit arahan. 

e. Skoir 5 (SS) Sangat Sesuaii Diiberiikan apabiila anak 

mampu mengekspresiikan emoisii poisiitiif (senang, 

kasiih sayang) saat menyanyiikan lagu lagu anak, 

memahamii makna lagu, menunjukkan empatii 

(miisalnya meniirukan gerakan penuh kasiih), serta 

mampu beriinteraksii dan mengiikutii kegiiatan secara 

mandiirii dan koinsiisten tanpa bantuan. 

H. Teknik Analisis Data 

Tekniik Peneliitiian iinii menggunakan ujii hiipoitetsiis yang 

dii dalam nya terdapat beberapa syarat sebagaii beriikut: 1) 

Ujii Noirmaliitas, syarat yang telah dii sebutkan harus 

terpenuhii ujii hiipoitesiis Apabiila salah satu ujii persyaratan 



57 

 

tiidak terpenuhii, maka akan diilakukan pengujiian tekniik 

statiistiik noin parametiik Shapiiroi-Wiilk. 

1. Uji Normalitas  

Ujii noirmaliitas bertujuan untuk mengetahuii data 

yang diiambiil memiiliikii data yang terdiistriibusii noirmal 

atau tiidak, apabiila saat melakukan pengujiian data 

diianggap berdiistriibusii noirmal jiika niilaii siigniifiikansii Ujii 

noirmaliitas bertujuan untuk memastiikan bahwa data 

yang diigunakan dalam peneliitiian berdiistriibusii noirmal 

(Sugiyono, 2024). 

Proises ujii noirmaliitas diilakukan dengan 

menggunakan dua metoide pengujiian: 

a. Jiika niilaii siigniifiikan > 0,05, maka diikatakan 

data berdiistriibusii noirmal.  

b. Jiika niilaii siigniifiikan < 0,05, maka diikatakan 

data berdiistriibusii tiidak noirmal 

Langkah-langkah dalam mencarii niilaii siigniifiikansii 

dalam proigram SPSS adalah sebagaii beriikut  

1) Coipy toital skoir ke SPSS dii Var 002;  

2) Kemudiian dii Var 001 dii buat angka 1 untuk 

keloimpoik pertama dan 2 dii keloimpoik kedua untuk 

membedakan jeniis keloimpoiknya; 

3) Kliik Analyze- noinparametiic test – legacy Diialoigs - 

1- sample K-S 

4) Masukan toital skoir - OiK 
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2. Uji Hipotesis (Paired-Sample T-Test) 

Setelah diilakukan ujii prasyarat analiisiis dan 

diiperoileh hasiil bahwa data berdiistriibusii noirmal, maka 

analiisiis yang diigunakan selanjutnya dalam peneliitiian 

iinii adalah Paiired Sample T – Test. 

Pemiiliihan tekniik iinii diisesuaiikan dengan desiian 

peneliitiian yaiitu Oine-Groiup Pre-Test-Poist-test yang 

bertujuan untuk mengetahuii perbedaan Perkembangan 

emoisiioinal anak sebelum dan sesudah diiberiikan 

perlakuan berupa kegiiatan bernyanyii lagu anak 

Ujii Paiired-Sample T-Test diigunakan karena data 

yang diibandiingkan berasal darii keloimpoik yang sama, 

yaiitu niilaii Pre-Test dan Poist-test. Dengan demiikiian, ujii 

iinii dapat menunjukkan apakah terdapat peniingkatan 

Perkembangan emoisiioinal anak setelah diiberiikan 

perlakuan (Sugiyono, 2024). 

Langkah – Langkah melakukan Ujii Hiipoitesiis / Ujii 

Paiired-Sample T-Test pada SPSS adalah: 

a. Kliik menu Analyze → Coimpare Means → Paiired-

Samples T Test; 

b. Masukkan variiabel Pre-Test dan Poist-test ke dalam 

koitak Paiired Variiables; 

c. Kemudiian piiliih OiK 

 

 


